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ABSTRAK

Penelitian mengenal pengamatan pengaruh pemberian sumber dun ungkal
kehalusan bahan orsamik vang berbeda terhadap stabilitas agresat Ultnsol  Limau
Mams Penelitian ini telah dilaksanakan dan November 2008 samapr Apnil 2009 d
rumah kaca Fakultas Pertamian Universitas Andalas Padang, dilanputkan denwan
analisis tanah di Laboratorium Fisitka dan Laboratonum Kimia Tanah Fakolias
Pertanian Universitas Andalas Padang Penelinan ini merupakan percobaan pot dalam
bentuk Rancangan Acak Lengkap dengan 15 perlakuan (kombinasi pupuk hijau dan
tingkat kehalusan bahan organik) dengan 4 ulangan yang ditempatkan secara acak di
Rumah Kaca Data dianalisis secara statistik dan untuk I hitung > F label (berbeda
nyata) maka dilanjutkan dengan up lanjut Duncan’s New Multiple Range Tesl
(DNMRT) pada taraf nyata 5 %. Hasil penelinan menunjukkan bahwa pembenan
hahan oruanik dar berbagar sumber dan tingkat kehalusan yang berbeda dapal
meningkatkan kandungan bahan organik Ultisol Limas Mams. Pembenan titonia
potengan 0.5 em sebagal sumber bahan organik memberikan peningkatan kandungan
bahan oreanik paling tnggi vakm sebesar 3.46 % dibandingkan tanah awal (1.23 %)
setelah 3 bulan dinkubasi. Tionia dengan potongan 0.5 ¢cm merupakan teknik
pemolongan bahan organik vang terbaik dalam memperbaiki indeks stabilitas agregat
Ultisol Limau Manis sebesar 78,99 setelah 3 bulan dunkubasi Terdapat korelasi
positif antara kandunean bahan orsanik tanah dengan peningkatan indeks stabilitas
agreeal Ultisol Limau Manis, Usaha untuk memperbaiki stabilitas agregar Ultisol
vang kurang mantap dalam waktu 3 bulan dapat dilakukan dengan pemberian hahan
reanik werutama dengan pupuk hijau nitona vang berukuran 0.5 cm



I. PENDAHULUAN

Sejalan dengan berkembangnya pembangunan mengakibatkan berkurangnya
tanah-tanah produktif untuk pertaman, sehingga yang tertinggal pada umumnya
hanva tanah-tanah miskin dan bermasalah  Salah sate jents tanah miskm tersebut
adalah Ultisol Ultisol hanvak ditemukan didaerah dengan bahan induk batuan T
yang merupakan bagian terluas dari lahan kenng. Pada daerah Sumatra Barat Ultisol
terscbar di berbagai daerah, salah satunva adalah di kota Padang seperti di Kebun
Percobaan Fakultas Pertaman Universitas Andalas Limau Manis Padang,

Ultisol mempunyar sifat-sifat fisika tanah yang kurang menguntungkan bag
tanaman salah satunya vaitu rendahnya stabilitas agregat atau jeleknya struktur tanah
Sifat fisika tanah akan mempengaruhs sifat kimia dan sifat biologr tanah Sifat-sital
fisika Uluso! tersebut seperti tekstur tanahnya vang dicirikan oleh liat tinggi, sebaran
pori tidak merata, serta kemampuan menahan air yang tngon, dan stabihias agrepat
vang kurang mantap (Sarief. | 989)

Stabilitas agregat merupakan kemampuan suatu tanah untuk mempertahankan
susunan agregal-agreeatnyva dan tekanan luar. Menurut Alwsius (1990 oir Daulay
2007), stabilitas agresat tanah merupakan sifat fisika tanah yang pentmg karena
saneat berperan dalam pengaturan tata air dan udara di dalam tanah Tanah yang
memiliki kemantapan agregal yvang tinggi (stabil) tidak mudah hancur oleh pengaruh
dava dar luar vang menyebabkan rusaknya agregat tanah. Tanah yang tdak stabil
agrepatnva mudah pecah (terdispersi) akibat pengaruh hujan dan selanjutnya pori-por
anah tertutup. Hal 1 mengakibatkan rendahnya infiltrasi dan menmghkatnya
limpasan permukaan (run off). Oleh sebab i, peningkatan stabilitas agrecat tanah
perlu difakukan.

Stahilitas  agregat  akan  berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  tanaman,
diantaranya peredaran ar. udara, dan panas. Faktor i mempengaruht aktivitas

mikroorganisme tanah, tersedianya unsur hara bagi tanaman, perombakan hahan

oreantk, dan mudah udaknya akar menembus tanah yang lebih dalam,
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Bahan orgamk berperan sangat pentmg dalam tanah sebagar penvusun dan
penstabil agrepat tanah. Disamping itu, bahan organik  juga dapat mempengaruhi
sifat-sifat fisika tanah lainnya. Ahmad (1980) menyatakan, bahwa pengaruh bahan
oreanik terhadap sifat fisika tanah adalah merangsang granulasi agregal, menurunkan
plastisitas dan kohesi tanah serta memngkatkan kemampuan menahan air Menurt
Munir (1995}, hal ini disebabkan karena struktur tanah vang bagus merupakan salih
sar sifat fisika tanah yang dianggap sebagai suatu penciri kuahtas tanah yang baik

Pupuk hijau merupakan salah satu sumber bahan organik yang sudah banyak
digunakan dalam pertanian, Menurut Sutedjo dan Kertasapoetra (1987), pupuk hijau
adalah tanaman atau bagian-bagian tanaman yang masih muda yang dibenamkan ke
dalam tanah denean maksud agar dapat memngkatkan kandungan bahan oreanik dan
unsur hara bag pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk hyau mempunya
kelebihan dibandingkan dengan pupuk alam lammnya, hal i1 disebabkan karena pupuk
hijau dapat dihasilkan di lokasi sehingga udak butuh biaya tambahan untuk
ransporiast

Tiga jents bahan organik hasil penelitian Daulay (2007) vaitu titonia, jeranu
padi dan petar cina, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jemis bahan orgamk
dapat memperbaiki sifat fisika tanah Ultisol. Pemberian titonia 20 ton/ha, kandungan
bahan oreanik tanah meningkat sebesar 1,19 % dan stabilitas agrepat mengalami
peninukatan schesar 16.1 % tetapi Daulay (2007) hanva memberikan pupuk hijau
dengan potongan yvang cukup besar yaitu = 3 cm.

Schubungan dengan pemikiran dan masalah yang dikemukakan di atas, penulis
telah melakukan penelian  dengan judul “Pengaruh Sumber dan Tingkat
Kehalusan Bahan Orvganik Terhadap Stabilitas Agreeat Ultisol Limau Manis ™,
Tujuan dari penelittan 1 adalah untuk mengetahu sumber dan ungkat kehalusan

bahan organik vang terbaik dalam meningkatkan stalihitas agregat Ulusol Limau

Manis




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian pemberian beberapa jenis bahan organik terhadap

stabnlitas agregat Ultisol Limau Mamis dapat disimpulkan bahwa

1.
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Pemberian bahan oruanik dari berbaga sumber dan tngkat kehalusan yang
berbeda dapat meningkatkan kandungan bahan orgamk Ultisol Limau Manis.
Pemberian titoniia potongan 0.3 ¢m sebagar sumber bahan orgamk memberikan
peningkatan kandungan  bahan organik paling tinggi vakni sehesar 346 %
dibandingkan tanah awal (1,23 %) setelah 3 bulan dunkubasi,

Titonia dengan potongan 0.5 ¢m merupakan tekmk pemotongan bahan orsanik
vang terbaik dalam memperbaiki indeks stabilitas agregat Ulnsol Limau Manis
sebesar 78.99 setelah 3 bulan dunkubast.

Terdapat korelasi positif  antara kandungan bahan organik  tanah dengan

peningkatan indeks stabilitas agregat Ultisol Limau Manis.

5.2 Saran

Usaha untuk memperbaiki stabilitas agregat Ultisol yang kurang mantap

dalam waktu 3 bulan dapat dilakukan dengan  pembenan bahan organik terutama

dengan pupuk hyau titonia yang berukuran (L5 em
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